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Upacara perkawinan adat Keraton Surakarta memiliki ritual yang sangat panjang dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Upacara adat ini dilakukan pada pengantin berdarah biru 

dan keturunan ningrat. Namun hal ini sekarang mulai meluntur seiring perkembangan zaman dan 

kehidupan sosial masyarakat, Pernikahan adat Keraton Surakarta yang dahulunya hanya 

dilakukan oleh para bangsawan atau priyayi, saat ini sudah banyak masyarakat di luar keraton 

yang melaksanakan perkawinan mereka dengan adat perkawinan Keraton Surakarta. Hal ini 

mereka lakukan semata-mata menjunjung tinggi tradisi budaya dan kearifan lokal yang ada 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi dari upacara perkawinan 

adat Keraton Surakarta, selain itu juga agar dapat memahami makna-makna yang terkandung 

dalam tradisi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta, serta memahami hubungan tradisi 

upacara perkawinan adat Keraton Surakarta terhadap hukum perkawinan Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer dan 

data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian data 

tersebut diedit, diklasifikasi, diverifikasi, dianalisis, dan kemudian disusun secara cermat serta 

diatur sedemikian rupa yang kemudian diambil kesimpulan. 

Dalam penelitian ini diperoleh tiga kesimpulan. Pertama, prosesi upacara perkawinan 

adat Keraton Surakarta memiliki tata cara yang khas. Dalam keluarga tradisional, upacara 

pernikahan dilakukan menurut tradisi turun-temurun yang terdiri dari banyak sub-upacara. 

Kedua, terdapat perbedaan pada setiap masyarakat dalam menanggapi tradisi upacara 

perkawinan adat Keraton Surakarta. Dalam proses berlangsungnya tradisi perkawinan adat 

Keraton Surakarta ini terjadi  pro kontra antar masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang 

mengatakan bahwa tradisi ini memperlambat dan mempersulit proses pernikahan. Akan tetapi 

masih banyak pula masyarakat yang menganjurkan pelaksanaan tradisi ini dan tidak 

meninggalkan tradisi-tradisi yang ada yang seharusnya dijunjung tinggi dan harus dilestarikan. 

Ketiga, tradisi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta yang terjadi pada saat ini tidak 

bertentangan atau sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu 

tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya. Tradisi ini menjadi baik karena tidak merusak 

dari tujuan-tujuan pernikahan dan memberi makna untuk menjaga nilai-nilai budaya, maka 

tradisi ini bisa dikatagorikan sebagai ‘urf dan mengandung kemaslahatan. 
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